BAB I
LATAR BELAKANG MASALAH

Adanya Eermacam—macam agama dan kepercayaan di
Indonesia merupakan suatu kepercayaan. Di Indonesia
ad; lima macam agama yang diakui antaran&a, Islam,
kristen, - (katolik dan Protestan), Hindu dan Budha.
Agama Islam adalah yang terbanyak pemeluknya, kemudian
agama kristen dan diikuti agama lain. Akan tetapi Jjika
di amati pemeluk agama di dusun Balun antara Islam,
Kristen dan Hindu adalah lebih banyak Islamnya. Yang
berarti agama Islam lebih banyak . peme luknya
dibandingkan déngan pemeluk agama lain. Dengaﬁ demikian
ketiga agama tersebut bersaing deangan sehat. Mengingat
ketiga agama tersebut telah memiliki sarana ibadah vang
cukup memadai .

Di kelurahan dusun Balun memiliki dua buah masjid
dan beberapa mushalla yang setiap harinya tidak pernah
sepi Idalam kegiatannya, dari shalat berjamaah, megaji
dan lain sebagainya. Begitu pula dengan dengan Gereja
Jawi Wetan - yang_dimiliki oleh pemeluk agama Kristen
vang tak pernah sepi dari kegiatan-kegiatan lainnya.

Sebagai agama missionaris (da "wah) penyiaran
agama mutlak tdiperlukan, namun sejauh mana

masing-masing 8agama tersebut saling bersaing dengan

sehat. Jika kita dapat membentengi diri dan lebih



memahami &jaran sgeamsa masing-masing dengan baik '&kan
tumbuh dalam diri kita e=ikap hidup rukun dengan
sesamanyva. Ke§ukuﬁan adalsah sikap menlal dalam rangka
mewnjudkan kehidupan vangd serasi dengan tidak
memnbadalan panghkat hedudukan sosial ekonoal dan
perbedaan agama serta kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

: Dihadupkan dengan keadaan tersebutft, setiup orang

dan umat vang beriman dituntut untuk mengsmnbiil sikap

=

vang menegaskan bahwa agama wmempunysi makna dalam

kehidupan bermasyarakat. Salah satu Fungsi apama  ialsh

" Memupuk Perssudaraan Umat HManusia yang bLerceral
berai .1

Lisma dapat mewpersstukan dan nenvelesailkan
segula aktifilsas manusia, balk  indiwidusl wsupun
sebadgal angguota masyarakst., Dengasn adanva Lesawmaan

dalam Lkeimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yoang Haha

Esa mavupun kesamain sebagai mabkhlok sosisl, rasa

persaluan Sebalal bangsa loadonesia anan teijoadi dengdan

sendirinya. Orang melsksanshan a&jaran agama rada
dassarny ingin mempercleh kegcelamstan hidup di  dunia

dan keselamatan hidup di alkhirat.

lﬂendropuﬂpito, 0.C. Sosinleri  Adsmsm, Penerbit
Kanisius, Yogyakarta, 18983, hal. 109
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RUMUSAN MASALAH

Agar tidak terlepas dari tujuan pembahasan, perlu
diberikan rUumusan—irumusan masalah sebagai batasan
masalaly vanag akan dibahas dalanm skripsi ini dan dapat
lebih memudahkan membahas masalah ini sesuai dengan

harapan penulis. Adapun rumusan masalah tersebut

1. Bagaimana kehidupan umat beragama di Dusun Balun 7 ——
Z. Bagaimana model toleransi yang ada di Dusun Balun? ...
3. Sejauh manakah seranan tokoh agama dan tokoh

masyarakat dalam mensukseskan Program tri kerukunan

umat beragama khususnya kerukunan antar beragama 7

FENEGASAN JUDLUIL
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang apa
vang dimaksud judul diatas, maka penulis merasa perlu

memberikan penega

n

an  dan pengertian terhadap istilah
tersebut. Secara lengkap Skripsi ini Ler judul :
" TOLLERANSI KEHIDUFAN BERAGAMA DI DUSUN BALUN

KECAMATAN TURI KABUFATEN LAMONGAN ". Secara Etimologi

judul tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :



To]éransi : éifat‘ atan sikap toleran dua kelompok
yﬁng berbeda kebudayaan itu saling
befhubungan dengan penuh.z

Kehidupan - :LKeadaan perihal hidup seseorang.

Beragdama : Menganut atau mwm&luknyn,3

Dusun Balun : Menunjukksan suatu wilayah yang berada di

kelurahan dusun Balun Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan sebagail perbatasan
wilayah tempat permasalahian vang

diteliti.

Dari pengertian-pengertian di atas depat dJdiambil
suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Juidul di
atas adslah suatu pénelitian/pcnye]idjkan dengsn secara
seksama untuk memperoleh pengetahuan tentangd sikap
tenggang rasa dan mau menghormari pada orang lzin
dalam kehidupan beragama dusun Balun.
ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun alasan yang mendorong penulils untuk
memilih Jjudul dalﬁm pembahasan ini adalah :
1. Dusun PBalun merupskan pemukinan yang penduduknya

terdiri dafi berbagal agama.

masing agama memiliki wmodel tersendiri.

2 Departemen Pendidikan dan Kehudayaan, Kamusg
Besar Bahsaa Tndonesia, Balai Pustaka, Surabaya, 19490,

hal. 9%9
Ibid, hal. 9



W

2. Agama Islam di Dusun Ealun adalah pemeluknya paling
banyak dibandingkan dengan Agama lain yang masing —
masing Agama memiliki model tersendiri.

3. Kehidupan beragama dapat berjalan tanpa menimbulkan
konflik, hal tersebut tidak lepas dari peran tokoh
masyarakat dan tokoh Agama di Dusun Balun.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAFAI

1. Untuk memberikan gambaran tentang bagaimana
kehidupan umat beragama, vang hidup berdampingan
satu sama lain.

2. Untuk mengetahui tentang wujud toleransi antar umat
beragama yang ada di Dusun Balun.

3. Untuk mengetahui sejauh mana peran tokoh Agama dan
tokoh masyarakat di Dusun Balun.

F. SUMBER YANG DIFPERGUNAKAN

1. Literatur, yaitu dengan menggunakan buku : referensi
sebagai sumber penggalian data dan Informasi dari
buku : Kepustakaan.

2. Sumber kanca, vyaitu data vang diperoleh langsung
dari lapangan penelitian vang berupa wawancara
dengan kalangan masyarakat.

G. METODE FEMEBAHASAN
1. Metode penelitian

a. Populasi dan Sampel



Populasi adalah dumlah dari keseluruhan obvek
penelitian vang dibahae.?
Sampel adalah Jumlah vane diambill deri seluruh

9 Guna memenuhi tujusn tereebut. pernulis

porulaei.
menentukan responden eebanvak 80 orang esebagsi
sampe Inva
b. Metode Pengumulan Data

1. Metode obeervasi. yaitu upava pengamatan
tangsung dan pencatatan sistematika
terhadap fenomena veang diteliti tentang
segala sktifitas vang berhubungan dengan tema
@emb&haamn.ﬁ
Metode Interview. vaitu pengurnpulan data

dengan  Jalan melakukan tanve 1awsb secarsa

4 Suhareimi Arikunto. Progedur Penelitian Suaty
Pendekatan Praktis, PT, Rineka Cipta, Jakarta. 1993.

hal. 102.
9 Ibid. hal. 104

8 Sutrisno Hadi. Metodologi Riset II. PN Andi
Ofget. Yogyekarta., 1987. hal. 1386.



- sepihak yang berjalan secara sistemutis
&ang berlangsung berdasarkan pada tujuan.T

3. auisiionér, menyebarkan angket pada
sebagian masyarakat yang menjadi sampel
sebanyak 80 orang.

4. Metode Pembahasan, setelah datél terkampul
maka data tersebut perlu dibahas. Adapun
tehnik pembahasannya sebagsi berikut
a. Metode Induksi, vaitu penarikan

kesimpulan umum (berlaku untulk senua

atau banyzk) atas dasar pengetbahuan

tentang hal-hal yang khusus.8

b. Metode Deduksi, vakni penarikan
kesimpulan vang berangkat dari
pengetahuan yang sifatnya umum vang
.bertitik tolak pada pengetahuan yang
umum tersebut kita hendak menilai

kejadian khusus.g

7 1bid, hal. 193

8 Posprojo'  dkk, Metelogi_ Riset I, Pustaka,
Bandung, 1983, hal. 17.

9 Ibid, hal. 38



2. Tehnik Analisa Data
Setelah data selesal diolah maka langkah
selanjutnya adalah menganslisis. Adapun
tehnik -yang dipakail dalam penelitian 1ini
adalah metode Diskriptif Kwalitatif,
maksudnya adalah analisa yang bersifat non
statistik "yaitu suatu analisa -data yang

menggambarkan dan welaporkan apa adanya

dari hasil penelitian, yang diperoleh
intervieu, ocbhservasi, aguesioner dan

dohumentasi dengan rumas

B =F x 100 %

Dimana
- P = Prosentace
F. = Frekwensi sampel dari responden vyang
m;njawab
H = Jumlah sampel responden Séluruhnyu.lo
Kemudian hasil analisa dikwatirkan dalam
kriteria prrosentase

76 % - 100 % = Bernilai baik

10anas Sudiono, Pengantar Statistik Pendidikan,
Raja Wali Pers, Jakarta, 1987, hal. 40




56 % - 76 % Bernilai cukup

40 % - 55 % Bernilai kurang baik

Kurang dari 40 % = Bernilai tidak baik.l!

| 0, SISTEHATIKB PEMBAHASAN

Untnk memndahkan mendetahni dan memahami wpa yang

terkandung dalam prembahassn skrripsi ini, maka
sistematika pembahasannya penulis . susun sebagai
berikot

BAB I, Bab ini mengandung tentang latar belukang

masalah, rumusan nasalah, penegasan Judul, alasan
wemilih indul, tujuan ysng ingindicapsil, sumber-sumber

yang dipergunakan serta metode dan gistematika

pembahasan .

BAB- II, Bab ini membahas landasan tecrli vyang

berici, tentang pengetian toleransi, dasar - dasar
toleransi dan segdi-segi toleransi,

pAR  TI1, Gambasran umum dusun Balun yang berisi
tentang dusun Balun dan keadaan linghungan

(magyarakatnya) .-

11 gyharsimi Arikunto, “Op.®it, hal. 210



BAB 1V, Analisa data, vyang memuat tentang
kehidupan umat beragama di dusun Balun, model kerukunan
antar umat beragama, potensi keagamaan di dusun -
Badiun - R

BAB V, Adapun bab ini merupakan bab yang terakhir
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan dari
uraian-uraian permasalahan sSerta memberikan saran-saran

serta harapan sebsagail suatu penutup.



